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Abstrak

Tulisan ini fokus pada kajian teks manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib dari desa
Asempapan, Trangkil, Pati. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis kaidah
penulisan yang digunakan dalam menyalin naskah pada masa di wilayah
tersebut. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan filologi. Ditinjau
menggunakan perspektif rasm dan dabt Ghanim Qadddri, manuskrip ini
menggunakan rasm campuran antara rasm imld’i dan rasm uthmani baik dari
kaidah pembuangan maupun penambahan huruf. Sedangkan penulisan hamzah,
badl, fasl dan wasl secara umum menggunakan rasm uthmani. Namun ditemukan
beberapa penulisan yang tidak sesuai dengan kaidah dua rasm, yakni kaidah
pembuangan huruf, menyambung dan memisah kalimat yang menyebabkan
idgham. Ketidaksesuaian ini tampaknya dilatar belakangi oleh belum adanya
kaidah yang digunakan acuan dalam penulisan mushaf di Nusantara ketika,
sehingga para penyalin mushaf hanya bersandar dari hafalan. Temuan ini
menunjukkan bahwa penyalinan mushaf di wilayah ini secara khusus atau
bahkan di Indonesia secara umum tidak selalu menggunakan dua rasm yang
menjadi patokan di dunia Islam pada umumnya, rasm uthmani dan rasm imla’i.
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Penelitian ini juga menggarisbawahi adanya komodifikasi dan migrasi naskah di
wilayah tersebut.

Kata Kunci: Naskah mushaf H. Syu’aib, migrasi dan komodifikasi naskah, rasm,
dabt.

Abstract

This paper focuses on the study of the manuscript text of H. Syu'aib collection from
the village of Asempapan, Trangkil, Pati. This study aims to analyze the writing
rules used in copying manuscripts at the time in the region. This research is
qualitative with a philological approach. Viewed from the perspective of rasm and
dabt Ghanim Qadddari. This manuscript uses a mixed Rasm between Rasm imla'i
and Rasm uthmani both from the rules of removal and addition of letters. While
the writing of hamzah, badl, fasl and wasl generally uses rasm utmani. However,
some writings were found not match with the two rasm rules, such as the rules for
removing letters, connecting and separating sentences that caused idgham. This
discrepancy seems to be caused of no rule for reference in writing manuscripts in
Nusantara therefore the copyists of some manuscripts only relied on rote
memorization. This finding shows that the copying of manuscripts in the particular
region, even in Indonesia, generally does not always use the two rasm both are
uthmani and imla'i which are the benchmarks in the general Islamic world. This
study also highlights the commodification and migration of manuscripts in the
region.

Keywords: H. Syu'aib manuscripts, migration, commodification of manuscripts,
rasm, dabt.
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A. Pendahuluan

Penulisan mushaf al-Qur’an sejatinya sudah ada sejak zaman Nabi
Muhammad Salla Allah ‘Alayhi wa al-Salam ketika wahyu diturunkan.’
Penulisan al-Qur’an berjalan bersamaan dengan pengajarannya. Namun
penulisan al-Qurian tidak hanya untuk kepentingan pengajaran, akan
tetapi juga untuk kepentingan menjaga teks terhadap penyimpangan.?

Indonesia memiliki koleksi naskah sangat banyak, baik yang
disimpan oleh individu, perpustakaan, museum, masjid, pesantren.
Terdapat tiga golongan yang menjadi perantara lahirnya naskah-naskah
di Nusantara, yaitu kerajaan, pesantren, dan masyarakat kalangan elit.?

Para sarjana sebetulnya sudah cukup banyak melakukan kajian
tentang naskah manuskrip mushaf yang berasal dari berbagai wilayah di
Indonesia. Abdul Hakim misalnya pernah melakukan studi tentang
penyalinan mushaf Al-Qur’an di daerah Sumenep, Madura®, Jonni Syatri
menulis “Mushaf Al-Qur’an Kuno di Priangan: Kajian Rasm Tanda Ayat
dan Tanda Waqaf’”®, Mustopa menulis “Beberapa Aspek Penggunaan
Rasm dan Tanda Tajwid Pada Mushaf Kuno Lingga”®, Luluk Asfiyatur

' Hamam Faizin, Sejarah Percetakan Al-Quran (Yogyakarta: Era Baru Persindo, 2012), 140.

*> Rifatun Naajikhah, “MUSHAF MENARA KUDUS CETAKAN 1974: Analisis Rasm dan
Sumber Acuan Penulisan,” AL ITQAN: Jurnal Studi Al-Qurian 5, no. 1 (2019): 2,
https://doi.org/10.47454/itqan.v5i1.691.

3 Moh Abdul Kholiq Hasan, “Manuskrip Mushaf Al-Qur ‘an Daun Lontar Koleksi Kiai
Abdurrochim (Kajian Pemakaian Rasm dan Qiraat),” Profetika: Jurnal Studi Islam 21, no. 1
(2020): 55, https://doi.org/10.23917/profetika.v21i1.11060.

* Abdul Hakim, “Tradisi Penyalinan Al-Qur’an Kuno Sumenep,” SUHUF 9, no. 2 (2016): 343~
61, https://doi.org/10.22548/shf.v9i2.160.

> Jonni Syatri, “Mushaf Al-Qur’an Kuno di Priangan Kajian Rasm, Tanda Ayat, dan Tanda
Waqaf,” SUHUF 6, no. 2 (2013): 295-320, https://doi.org/10.22548/shf.v6i2.31.

® Mustopa Mustopa, “Beberapa Aspek Penggunaan Rasm dan Tanda Tajwid pada Mushaf
Kuno Lingga,” SUHUF 8, no. 2 (2015): 283-302, https://doi.org/10.22548/shf.v8i2.6.
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Rohmah menulis “Kajian Terhadap Rasm Dalam Naskah Mushaf al-Qur’an
Madura”’, serta A’la “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Ponpes Al-
Yasir Jekulo: Kajian Kodikologi, Rasm, dan Qira’at”®. Penemuan naskah
mushaf al-Qur-an koleksi Moch. Muad di Desa Bangsri Kecamatan Bangsri
Kabupaten Jepara, oleh penulis di samping akan memperkaya kajian yang
telah ada, juga akan menggarisbawahi adanya migrasi dan komodifikasi
naskah mushaf.

Telaah awal terhadap manuskrip mushaf ini tampaknya tidak hanya
menggunakan kaidah penulisan sesuai dengan rasm uthmani dan rasm
imla’i namun juga ada yang di luar dua kaedah tersebut. Tulisan ini akan
mendeskripsikan aspek kodikologis naskah, serta menganalisis aspek
teks naskah dengan fokus penekanan pada analisis rasm dan dabt.

B. llmu Rasm dan Signifikasinya terhadap Penulisan Mushaf al-
Qur-an

Rasm secara bahasa al-athar yang berarti bekas, peninggalan.® Kata
lain yang sama artinya al-khat, al-kitabah, al-zabur, al-satr, al-ragm, al-
rasym semuanya berarti tulisan.” Bekas tulisan yang dimaksud adalah
bahwa seorang penulis yang telah menggoreskan penanya, maka ia akan
meninggalkan bekas pada tulisannya.” Adapun secara istilah rasm adalah
bekas tulisan pada lafal menggunakan huruf-huruf hijaiyah dengan
mengira-ngirakan permulaan dan pemberhentian pada penulisan.”

7 Luluk Asfiatur Rohmah, “Kajian terhadap Rasm dalam Naskah Mushaf Al-Quran
Madura,” AL ITQAN: Jurnal Studi Al-Qurlan 4, no. 2 (2018): 27-54,
https://doi.org/10.47454/itqan.v4i2.683.

8 |skandar Mansibul A’la, “Manuskrip Mushaf Al-Quran Koleksi Ponpes Al-Yasir Jekulo:
Kajian Kodikologi, Rasm dan Qiraat,” AL ITQAN: Jurnal Studi Al-Qur’an 5, no. 2 (2019): 1-28,
https://doi.org/10.47454/itqan.v5i2.52.

9 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), 497.

'® Abdul Hakim, “Metode Kajian Rasm, Qiraat, Wakaf dan Dabt pada Mushaf Kuno
(Sebuah Pengantar),” SUHUF 11, no. 1(2018): 81, https://doi.org/10.22548/shf.v11i1.322.

" Mazmur Sha’roni, Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (Jakarta:
Departemen Agama RI: Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Puslitbang Lektur,
1999), 9.

" ‘Abdul Fattah Isma’il Shalby, Rasm al-Mushaf al-Uthmani wa Auhamu al-Mustashrigin fi
Qira‘at al-Qur'an al-Karim (Saudi Arabia: Dar al-Shuriq, 1983), 9.
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llmu rasm adalah ilmu yang membahas penulisan al-Qur'an dalam
mushaf-mushaf serta merupakan cabang dari ilmu khat tetapi masuk
dalam satu pembahasan ilmu al-Qur’an dengan hukum yang ditetapkan.
Para ulama’ mendefinisikan ilmu rasm sebagai sebuah ilmu untuk
mengetahui perbedaan rasm mushaf ‘uthmadni atas kaidah-kaidah rasm
giyasi dari segi hadhf, ziyadah, badal, fasl dan wasl.”

Istilah rasm digunakan secara merata pada abad terakhir sebagai
pengetahuan tentang penulisan mushaf. Terlihat dari banyaknya karya
yang memuat pembahasan tentang disiplin ilmu rasm. Ketika istilah rasm
menjadi nama disiplin ilmu penulisan mushaf, maka istilah rasm
digunakan untuk menunjukkan kaidah penulisan yang telah ditetapkan
para ulama'."* Adapun rasm dibagi menjadi dua. Pertama, rasm giyasi atau
yang biasa disebut dengan rasm imla’i adalah rasm yang sesuai antara
penulisan dengan pelafalannya. kemudian para ulama ahli bahasa arab
menjelaskan kaidah-kaidahnya.® Kedua, rasm istilahi atau yang dikenal
dengan rasm ‘uthmani adalah cara penulisan kalimat al-Qur’an yang telah
disetujui oleh sahabat ‘Uthman bin ‘Affan pada waktu penulisan
mushaf."

1. Kaidah Rasm ‘Uthmani

Rasm Uthmani mempunyai kaidah-kaidah di dalam penulisannya.
Ghanim Qaddari mengelompokkan kaidah rasm ‘uthmani menjadi lima
kaidah, yaitu:

a. Membuang huruf (al-Hadhf), yakni suara yang diucapkan tidak sesuai
dengan tulisan. Pembungan huruf pada rasm ‘uthmani ada lima,”
yaitu: pertama, pembuangan alif pada jama’ mudhakkar al-salim, jama’

muannath al-salim, damir rafa’ muttasil apabila alif berada di tengah

3 Abi ‘Abd Tawwab ‘Abd Majid Rayyash, Adawat al-Dabt al-Qur*ani wa Madlilatuhd, trans.
oleh Abu Ya’la Kurnaedi (Pustaka Imam Asy-Syafi’i, t.t.), 5.

" Ghanim Qadduari Al-Hamd, Al-Muyassar fi Ilm al-Rasm al-Mushaf wa Dabtihi (Jeddah:
Markaz al-Dirasat wa al-Ma’limat al-Qur*aniyyat fi Ma’had al-lmam al-Shatibiy, 2016), 26.

> Ghanim Qadduri Al-Hamd, Mada Imkaniyyah Tauhid al-Rasm fi Taba’ah al-Masahif (Turki:
Hai’ah Tadqiq al-Masahif wa al-Qiraah, 2017), 4.

' Sha’roni, Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 10.

7 Al-Hamd, Al-Muyassar fi llm al-Rasm al-Mushaf wa Dabtihi, 105.



38

Al Itqan : Jurnal Studi Al-Qur’an
Vol. 7 No. 1(2021) : 33-66
Doi: https://doi.org/10.47454/itqan.v7i1.727

kalimat dan bersambung dengan damir, alif tathniyah yang berada di
tengah kalimat baik berupa kalimat isim maupun fi’il, nama-nama isim
‘ajam yang lebih dari tiga huruf.'® Kedua, pembuangan ya' di tengah
ketika bersama ya" lain, setiap kalimat yang akhirnya terdapat dua
huruf ya', diantaranya apabila ya' yang kedua berharakat sukin dan
apabila ya' yang kedua berharakat, kecuali ketika ya" bersambung
dengan damir, membuang ya" asli yang berada di akhir beberapa
kalimat dan huruf setelahnya berharakat sukin untuk menjaga
gugurnya atau tidak terbacanya suatu lafal, membuang ya' yang
berada di ujung ayat, berada di 10 tempat, membuang ya" damir
mutakallim yang mudaf pada isim munadi, ya" dibuang pada beberapa
kalimat tanpa alasan yang jelas kecuali cukup dengan kasrah, bukan
termasuk isim munadi, isim manqus, tidak bertemu sukun, dan tidak

berada diujung ayat, ya' pada kalimat «»!,,| pada surah al-Bagarah

sepakat dibuang. Ketiga, pembuangan wawu ketika ada dua huruf
wawu berkumpul dalam satu kalimat dan wawu yang kedua disukun
dan jatuh setelah harakat dammah, jika wawu sebagai ilustrasi hamzah
dan setelahnya terdapat wawu yang lain, terdapat wawu di akhir fi’il
maka wawu tidak ditulis atau dibuang pada empat tempat. Keempat,
pembuangan huruf lam di dalam al-Qur’an terdapat pada semua lafal

1, isim mausul, al ta’rif yang masuk pada suatu kalimat yang diawali

huruf lam. Kelima, pembuangan niin terdapat pada kalimat yang ditulis
dengan satu nan, akan tetapi jika dibaca terdapat dua nan."”

. Menambah huruf (al-Ziyadah), yakni adanya huruf yang ditulis berbeda

dengan pengucapan. Penambahan huruf pada rasm ‘uthmani ada tiga,
yaitu: pertama, penambahan huruf alif di tengah kalimat, setelah
wawu jama’ yang berada di akhir kalimat fi’il.** Kedua, penambahan
huruf ya* di tengah kalimat jatuh setelah hamzah yang berharakat
kasrah atau hamzah yang berharakat fathah dan huruf setelahnya

'8 Al-Hamd, 106-8.
9 Al-Hamd, 118-19.
*° Al-Hamd, 125-26.
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berharakat kasrah. Ketiga, penambahan huruf wawu pada hamzah
yang berharakat dammah.”

Penulisan hamzah (al-hamz), yakni salah satu dari huruf Arab, ia berada
pada urutan pertama dalam urutan huruf-huruf Arab. Penulisan
hamzah pada rasm ‘uthmani ada tiga, yaitu: hamzah di awal kalimat,
hamzah di tengah kalimat, hamzah di akhir kalimat.*”

. Penggantian huruf (al-Badl), yakni mengganti satu huruf ke huruf yang

lain, atau menulis suara selain tanda yang terdapat di dalam kitab
kaidah bahasa Arab. Penggantian huruf pada rasm ‘uthmani ada tiga,
yaitu: penggantian alif dengan wawu, penggantian alif dengan ya’, ha’
ta* nith dengan ta".”

Menyambung dan memisah kalimat (al-Wasl wa al-Fasl), yakni kalimat-
kalimat dalam al-Qur’an terdapat beberapa ditulis secara terpisah dan
tersambung dengan yang lainnya.*

Kaidah Rasm Imla’i
Rasm imla’i adalah tata cara penulisan kalimat bahasa Arab yang

sesuai dan cocok antara lafal dengan tulisannya, atau gambaran tulisan

untuk suara kalimat yang diucapkan.” Adapun kaidah-kaidah yang
terdapat dalam rasm imla’i, antara lain:

a. Penulisan hamzah (al-Hamz). Penulisan hamzah pada rasm imla'i ada
tiga, yaitu: penulisan hamzah di awal kalimat, di tengah kalimat dan di
akhir kalimat.

b. Penulisan alif layyinah. Penulisan alif layyinah pada rasm imla'i ada dua,
yaitu: penulisan alif layyinah di tengah dan di akhir kalimat.®

c. Penambahan huruf (al-hurdf allaty tuzad). Penambahan huruf pada
rasm imla’i ada dua, yaitu: pertama, penambahan huruf alif di tengah
kalimat pada lafal &L, baik ketika tunggal maupun tersusun, di akhir

>' Al-Hamd, 129.

> Al-Hamd, 154-55.

3 Al-Hamd, 134-36.

4 Al-Hamd, 162.

*> Abd al-“‘Alim Ibrahim, Al-imla wa al-Targim fi al-Kitabah al-‘Arabiyyah (Mesir: Maktabah
Gharib, t.t.), 3.

26 Abd al-Salam Muhammad Harian, Qawa’id al-Imla’ (Dar al-Rahmah al-Islamiyah, t.t.), 3-11.
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kalimat terdapat setelah wawu jama’ pada f’il madi. Kedua,
penambahan huruf wawu di tengah dan di akhir kalimat dengan syarat
harus berupa nama, tidak mudaf pada damir, tidak ditasghir, tidak

disertai J\.

d. Pengurangan huruf (al-hurdf allaty tunqas). Pengurangan huruf pada
rasm imla’i ada empat, yaitu: pertama, pembuangan huruf alif. Kedua,
huruf wawu yaitu terjadi dalam kalimat-kalimat dengan tujuan takhfif.
Ketiga, huruf ya* berada di isim manqus yang dima’rifahkan dengan J\

dan diwakafkan dengan memberi harakat sukdn pada huruf sebelum
ya'. Keempat, huruf nan.”

e. Penulisan ha' ta'nith dan ta' ta'nith. Contoh: &, Jika ha' ta'nith

diwagafkan maka diganti dengan ha' dan ditulis marbatah kecuali
apabila dimudafkan pada isim damir. Contoh: 3,41

f. Menyambung dan memisah kalimat (al-wasl wa al-fasl). Setiap kalimat
yang bisa dijadikan awal kalimat dan bisa berhenti padanya, maka
kalimat tersebut dipisah dengan kalimat selanjutnya, jika tidak bisa,

maka tidak dipisah. Contoh: .| dengan L masdariyah menjadi L.:,).*

C. Dabt dan Kaidah Penulisannya

IlImu dabt adalah pemberian tanda-tanda khusus atau simbol-
simbol tertentu terhadap huruf untuk membedakannya satu sama lain,
seperti pemberian harakat (fathah, dammah, kasrah), sukdn, tanda mad,
tanwin, shiddah, dan cara penulisannya.’® Secara garis besar dabt disebut
juga dengan istilah al-shakl atau al-Naqt. Dabt atau naqt sendiri dibagi
menjadi dua yaitu naqt al-’rab (harakat) dan naqt al-’jam (titik pada
huruf)’'. Kaidah dabt i’rabi yang telah dirumuskan, yaitu:

* Muhammad Harin, 18-26.

8 Muhammad Haran, 34-35.

*% Muhammad Haran, 30.

3% Abdul Majid Abu Abduttawab, llmu Rasm dan Dhabth: Seluk Beluk Tanda Baca dalam
Mushaf al-Qur’an (Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2017), 6.

3' Al-Hamd, Al-Muyassar fi llm al-Rasm al-Mushaf wa Dabtihi, 287.
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1. Harakat
Simbol harakat digambarkan dengan huruf-huruf kecil. Harakat
dammah digambarkan dengan huruf wawu kecil diatas huruf (&),

harakat fathah dengan huruf alif kecil yang dibentangkan di atas huruf
() dan kasrah dengan ya' dibawah huruf (=) atau lebih mirip dengan
alif kecil melintang dibawah huruf.””

2. Sukun
Sukun itu tidak adanya harakat, dan tidak menggambarkan suara
tertentu dengan kaidah penulisan: Goresan (tarikan) di atas huruf
yang disukin menurut madzhab ahli Andalus, lingkaran kecil diatas
huruf seperti angka nol untuk menandakan sukin menurut madzhab
Madinah, Kepala kha' tanpa titik (&) diambil dari awal lafal khafif
menurut pendapat madzhab ahli Arab, tanda seperti huruf ha’
menurut sebagian ahli Arab, tanda bulat dan kepala kha™ menurut Aba
Dawud.”

3. Tanwin
Tanwin adalah ntin mati tambahan yang berada pada akhir isim secara
lafal bukan tulisan. Ulama" ahli dabt memiliki beberapa mazhab dalam
meletakkan tanda tanwin oleh al-Farahidi tergantung huruf yang jatuh
setelah tanwin, yaitu: pertama, apabila huruf setelah tanwin berupa
huruf halgi, maka tanwin ditulis dua harakat yang tersusun sejajar dan
salah satunya berada di atas yang lain atau bisa menggunakan satu
dammah dengan topi di atasya. Kedua, jika setelah tanwin berupa
huruf ba” maka tanwin ditulis dengan satu harakat dan menuliskan
mim kecil di atas fathah, di depan dammah, dan di bawah kasrah. Hal
ini sebagai tanda bahwa tanwin telah tertukar dengan mim. Ketiga,
jika setelah tanwin berupa huruf selain huruf halgi maka tanwin ditulis
berdekatan dan tidak sejajar, dengan menjadikan alamat tanwin di
depan alamat harakat.**

4. Tashdid atau shiddah

3 Al-Hamd, 300.
3 Al-Hamd, 301-2.
34 Al-Hamd, 302-4.



Al Itqan : Jurnal Studi Al-Qur’an
Vol. 7 No. 1(2021) : 33-66
Doi: https://doi.org/10.47454/itqan.v7i1.727

42

Tashdid atau shiddah menunjukkan pengulangan dua huruf yang sama
jenisnya. Yang pertama disukin dan yang kedua berharakat.
Penulisannya ada dua bentuk, yaitu: kepala shin tanpa titik di atas
huruf (&) yang bertashdid dan menggunakan dal.*

5. Mad
Mayoritas ulama® menggunakan tanda mad sebagai tanda bahwa
bacaan mad melebihi panjang mad tabi’t seperti (~) yang diletakkan
sedikit naik.*®
6. Hamzah
Huruf hamzah ditandai dengan huruf ‘ain dalam versi kecil, atau huruf

‘ain tanpa tubuhnya (:). Hal ini dikarenakan dekatnya makhraj hamzah
dengan ‘ain.”’

D. Deskripsi Kodikologis dan Kepemilikan Naskah Mushaf al-
Quran Koleksi H. Syu’aib Trangkil Pati

Naskah koleksi H. Syu’aib merupakan salinan mushaf al-Qur’an
yang ditulis lengkap 30 juz, tetapi terdapat bagian yang hilang, yaitu
halaman depan dari surah al-Fatihah sampai surah al-Bagarah ayat 101,
sedangkan halaman belakang dari surah al-‘Asr sampai akhir juz 30. Hal ini
dikarenakan usia naskah sudah sangat tua, menurut perkiraan K.H. Sahal
(cucu H. Syu’aib) naskah dibeli oleh H. Syu’aib kurang lebih pada tahun
1920-an.®

Naskah manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib tidak memiliki sampul
depan maupun belakang, juga tidak terdapat kolofon sebab naskah
ditemukan tidak lengkap 30 juz. Disimpan oleh ahli waris di sebuah lemari
yang terletak di ruang tamu. Tidak terdapat keterangan yang
menjelaskan nama penyalin, tempat dan masa penyalinan, naskah al-
Qurian juga tidak terdapat kolofon. Aspek kesejarahan mushaf didapat
melalui tuturan lisan pemilik naskah.

% Muhammad Salim Mubhaisin, Irshad al-Talibin ila Dabt al-Kitab al-Mubin (Kairo: Dar
Muhaisin, 2002), 20.

3% Muhaisin, 21.

37 Al-Hamd, Al-Muyassar fi llm al-Rasm al-Mushaf wa Dabtihi, 306.

38 Sahal, Wawancara, 9 November 2020.
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Kondisi naskah secara keseluruhan masih cukup baik, hanya saja
pada halaman awal juz dua telah robek karena termakan usia. Tulisan
dalam mushaf masih terlihat jelas dan tidak ada warna tinta yang
memudar. Hal tersebut terjadi dikarenakan tidak ada perawatan khusus
untuk naskah ini. Tulisan dalam mushaf masih terlihat jelas dan tidak ada
warna tinta yang memudar.

Gambar 1: Kondisi Naskah

Setiap halaman naskah terdiri dari 13 baris per halaman, kecuali
halaman yang terdapat iluminasi terdiri dari 7 baris. Ukuran mushaf
tergolong besar, yaitu 32 x 22 cm. Bidang teks berukuran 23 x 15,5 cm
dengan ketebalan 5 cm, sedangkan jarak antar baris sekitar 1 cm. Naskah
ini berjumlah 354 halaman, tidak dapat diperkirakan jumlah halaman
seluruhnya, sebab halaman yang hilang cukup banyak. Sedangkan jilidan
kuras sudah ada yang terlepas, tinggal 22 kuras yang masih utuh, setiap
satu kurasan terdiri dari 17 halaman. Penyalin tidak menulis penomoran
halaman ataupun kata alihan (catch word) pada setiap halamannya,
sehingga rentan tertukar jika halaman terlepas. Jenis kertas naskah
adalah kertas Eropa dengan countermark “J Fourestie”, namun tidak
ditemukan watermark dalam manuskrip. Watermark dimungkinkan
terdapat di halaman naskah yang telah hilang, sehingga tidak dapat
ditemukan. Selain itu penting juga memperhatikan shadow (semacam
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bayangan) pada garis tebal (chain line). Kertas manuskrip koleksi
H. Syu’aib tidak bershadow, sehingga peneliti menyimpulkan kertas
naskah ini diproduksi pada abad ke 19 M. Lebih dekatnya kertas ini
diproduksi di atas tahun 1820-an.*® Kemudian penijilidannya
menggunakan benang yang disebut benang bol dengan mengaitkan satu
halaman dengan halaman lain.

Manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib memiliki arsitektur bingkai
berhias yang terletak simetris pada dua halaman, memiliki hiasan
semacam kubah di bagian atas masing-masing halaman dan garis persegi
panjang yang membingkai teks. Dari segi ragam hias menggunakan
ragam hias daun sulur, dedaunan, dan baniji. Selain itu terdapat tulisan
surah di atas teks ayat al-Qur’an di halaman kanan dan jumlah ayat di
halaman kiri, serta terdapat tulisan “lailaha illallah” di dalam bingkai
setengah lingkaran yang membentuk gambar kubah di halaman kanan,
dan tulisan “muhammadu al-rasalullah” di halaman kiri. Kemudian corak
pewarnaan dalam manuskrip ini adalah hitam, kuning, merah, merah tua,
dan abu-abu.

Tinta yang digunakan dalam menyalin teks al-Qurian ditulis
menggunakan khat naskhi berwarna hitam. Tinta berwarna merah
digunakan untuk menulis tanda magra’, rubu’, juz, keterangan surah, ayat
pertama dari setiap juz, koreksi ayat, tetapi tidak semua menggunakan
tinta berwarna merah, terkadang menggunakan tinta berwarna hitam
seperti teks al-Qur’an, tulisan kalimat sajdah sebagai tanda di setiap ayat
sdjdah, catatan bahasa Arab pada naskah, tanda akhir ayat yang berupa
lingkaran berwarna merah dengan titik hitam kecil di dalamnya, tetapi
ada juga yang di dalam tanda lingkaran diwarnai penuh menggunakan
tinta kuning. Sedangkan tinta warna kuning digunakan untuk mewarnai
lingkaran yang berfungsi melingkari tulisan perpindahan juz dan
digunakan untuk mewarnai lingkaran tanda akhir ayat.

Bagian pinggir ayat dibatasi dengan bingkai segi empat. Terdapat
iluminasi di pertengahan juz, tepatnya pada awal surah al-kahfi sebanyak

39 Ali Akbar, “Watermark, Asal, dan Usia Naskah,” diakses 21 Agustus 2021, http://quran-
nusantara.blogspot.com/2020/02/kertas.html.
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dua halaman. Pinggiran ayat berupa garis simetris berwarna hitam di
bagian luar dan warna merah di bagian dalam agar ayat-ayat yang ditulis
terlihat rapi dan tidak keluar dari garis.

Mushaf al-Qur’an koleksi H. Syu’aib menggunakan tanda baca
seperti magqgra’, rubu’. Tidak ada tanda waqaf maupun tanda tajwidnya.
Mushaf koleksi H. Syu’aib ini tidak selengkap dan sedetail mushaf
dizaman modern. Meski demikian, dalam mushaf ini menggunakan tanda
perpindahan juz dan terdapat juga keterangan ayat sajdah dengan
memberi tulisan langsung di luar garis bidang teks. Penandaan awal juz
terdapat lingkaran simetris berwarna merah.

Sebagaimana naskah tulisan tangan pada umumnya, naskah
mushaf koleksi H. Syu’aib ini juga terdapat kekurangan dalam penulisan
yang lumrah terjadi. Akan tetapi, disertakan beberapa koreksi
kekurangan ayat dengan menulis langsung di atas ayat yang salah
dengan ukuran huruf kecil tanpa memberi coretan pada tulisan yang
salah atau jika letak kesalahan di akhir baris, maka ayat yang kurang
ditulis setelahnya hingga melebihi garis. Terdapat juga koreksi yang
ditulis di luar garis pandu. Ditemukan juga kalimat yang penulisan
hurufnya lebih, bahkan salah. Namun ada juga kekurangan penulisan ayat
yang tidak terdapat koreksi di dalamnya. Begitupun kesalahan dalam
memberi tanda akhir ayat, dalam naskah ini terdapat kalimat di tengah
ayat yang setelahnya ada tanda akhir ayat, dan kalimat akhir ayat yang
setelahnya tidak ada tanda akhir ayat.

Gambar kérekéi di luar teks
naskah

Gambar 3: Countermark pada naskah
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Gambar 4: lluminasi pada naskah

Manuskrip mushaf al-Qur'an dari Trangkil Pati ini tidak memiliki
kolofon. Hal ini menyulitkan dalam penentuan tahun penyalinan naskah
dan siapa yang menyalinnya.

E. Komodifikasi dan Migrasi Naskah

Berdasarkan penuturan lisan dari K.H. Sahal manuskrip mushaf al-
Qur'an ini dibeli oleh H. Syu’aib pada masa bujang, tetapi tidak diketahui
tahun yang pasti dan tempat pembelian*® karena tidak ada pihak
keluarga yang menanyakan, begitupun Sulkan, cucu H. Syu’aib yang
sering menemaninya.

Menurut penuturan Sulkan, H. Syu’aib membeli mushaf tersebut
untuk mengaji sehari-hari, karena pada waktu itu belum ada al-Quran
cetakan. H. Syu’aib membeli al-Qur’an dari hasil panen tambak ikan.
Mengenai tempat pembelian, tahun dan harga tidak diketahui. Kalaupun
ada yang tahu, sudah tidak ada sumber data yang dapat dipertanggung
jawabkan. Semua putra putri H. Syu’aib sudah wafat. Saat ini sumber
data yang ada hanya cucu-cucunya.

Diketahui dari keturunannya, H. Syu’aib merupakan sosok yang
gemar mengaji al-Qur’an, terbukti beliau giat menabung dari hasil jerih
payahnya untuk membeli al-Qur’an. Manuskrip mushaf ini digunakan H.
Syu’aib untuk kepentingan mengaji sehari-hari sampai usia tua. Diketahui
H. Syu’aib wafat sekitar tahun 1990-an. Ketika H. Syu’aib sakit parah, ia
dipindah ke rumah salah satu bibinya hingga wafat. Saat H. Syu’aib

4% Sahal, Wawancara.
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dipindahkan, Sulkan sebagai kerabat yang sering menemani H. Syu’aib
merapikan barang-barang yang ditinggalkan termasuk mushaf al-Qur‘an
dan dibawa ke kediaman menantu H. Syu’aib (orangtua Sulkan), yaitu
K.H. Ahmad Fadhil.

Awalnya Sulkan mengambil mushaf tersebut di atas ranjang dekat
dengan tempat sholat H. Syu’aib. Kemudian disimpan di almari gerobak
di kediaman K.H. Ahmad Fadhil beserta koleksi kitab-kitab H. Syu’aib yang
lain. Kediaman H. Syu’aib di Desa Asempapan dataran tinggi, sedangkan
K.H. Ahmad Fadhil di Desa Asempapan dataran rendah.*

Sebuah naskah ditemukan di suatu tempat belum tentu menjamin
keaslian manuskrip berasal dari tempat tersebut.*” Ada yang mengalami
perpindahan kepemilikan dan lokasi. Bisa saja dikarenakan pemiliknya
berpindah tempat atau mushaf kuno tersebut diperjual belikan ataupun
dihibahkan kepada orang lain atau ahli waris. Maka tidak semua naskah
kuno di sebuah daerah adalah naskah yang disalin di daerah tersebut.®
Salah satu naskah manuskrip mushaf al-Qur'an dari hasil migrasi adalah
manuskrip mushaf al-Qur'an koleksi H. Syu’aib. Awalnya manuskrip
mushaf ini disimpan di kediaman K.H. Ahmad Fadhil Desa Asempapan,
Kecamatan Trangkil, Kabupaten Pati. Kemudian pada tahun 2010
ditemukan oleh salah satu cucu H. Syu’aib yang bernama Moch. Muadz
lalu di bawa di kediamannya di Desa Bangsri, Kecamatan Bangsri Jepara.
Mushaf warisan H. Syu’aib disimpan di almari beserta milik kitab-kitab
Moch. Muadz yang lain.**

F. Rasm dan Dabt pada Naskah Mushaf al-Qur'an Koleksi H.
Syu’aib Trangkil Pati

Sub Bab ini akan mengupas klasifikasi bentuk penggunaan rasm
pada Naskah Mushaf al-Qur'an koleksi H. Syu’aib dengan

# Sulkan, Wawancara, 28 Februari 2021.

4 Ali Akbar, “Manuskrip Al-Qur’an Di Thailand Selatan,” Suhuf 12, no. 2 (2019): 382,
https://doi.org/10.22548/shf.v12i2.488.

# Enang Sudrajat, “Mushaf Al-Quran Kuno di Bali,” SUHUF 8, no. 2 (2015): 322,
https://doi.org/10.22548/shf.v8i2.3.

4 Moch. Muadz, Wawancara, 28 Februari 2021.
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mengaplikasikan kaidah rasm ‘uthmani dan dabt Ghanim Qadduri al-Hamd
dalam kitab al-Muyassar fi Ilm al-Rasm al-Mushaf wa Dabtihi.

1. Membuang Huruf
a. Alif

Sebagaimana dalam naskah al-Qur’an ini yang dipaparkan dalam
tabel berikut:

Rasm Keterangan
No |Ayat| Manuskrip| Rasm Rasm Imld’t Keterangan Kaidah
Mushaf | Uthmani
7 |a M : : Tidak ada pembuangan
: A g | ey pem>uang
33 |b. ol huruf alif
2. | 1 a24) sy o\l Pembuangan alif
3000 15 | ebar | ear | (oplagz Pembuangan alif
el el el Tidak ada pembuangan
4| 25 | Sapdl | sl | oliag huruf alif
s s , | Tidak ada pembuangan
5. | 25 | ¢l | codlas | olodle .
huruf alif
Tidak ada pembuangan
6 25 IRCEP REINCEN Oliss .
huruf alif
sls i s Tidak ada pembuangan
B R B
/ 34 = = = huruf alif
Tidak ada pembuangan
A 34| wlasls adogs sl .
huruf alif
. . \ Tidak ada pembuangan
9 | 36 | oSy Sl | Sl huruf alif
6 “ , “ Tidak ada pembuangan
10| 5 PR Ran PR huruf alif
68 o o o Tidak ada pembuangan
" pplonddy | peundy | alonds huruf alif

Tidak ada pembuangan

7% | Sl Al
12. Ayl | )y | dldl, huruf alif

8o
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Rasm Keterangan
No |Ayat| Manuskrip| Rasm Rasm Imld’t Keterangan Kaidah
Mushaf | Uthmani
. . . Tidak ada pembuangan
B ] 95 | ezl | gpairadl | crapled huruf alif
— . _— Tidak ada pembuangan
141 95 | greldh | grasdll | gl huruf alif
. . . Tidak ada pembuangan
15. | 101 | oA | opasall | 0K huruf alif
16 125, Lt \ L Tidak ada pembuangan
Claze | PR | e | e huruf alif
5 , 5 Tidak ada pembuangan
71142 0 | aseak | 0pmals huruf alif
Tidak ada pembuangan
181163 | deslosly | Jemnds | sl huruf alif
i i Tidak ada pembuangan
19- 1163 | gy by ol huruf alif
R ) R Tidak ada pembuangan
20. | 163 | ogsley 9958 99585 huruf alif
) ) Tidak ada pembuangan
2163 ] Sl | gl | Sl huruf alif

Pembungan huruf alif dalam naskah mushaf al-Qur'an koleksi H.

Syu’aib kebanyakan ditulis menggunakan rasm imla’t sedikit sekali yang
ditulis menggunakan rasm ‘uthmani. Pembuangan alif yang terdapat
pada kalimat jama’ mudhakkar salim ditulis menggunakan rasm imila’i,

seperti lafal xS\, ayat 36, spasleal) ayat 95, spuclall ayat 95, 3 5801 ayat

101, ose2& ayat 142. Adapun dalam kaidah rasm uthmani penulisan

kalimat-kalimat tersebut seharusnya ditulis dengan membuang alif yang
berlaku pada jama’ mudhakkar salim.

Pembuangan huruf alif pada kalimat jama’ mu‘annath salim dalam

kaidah rasm uthmani alif jama’nya harus dibuang. Sedangkan dalam
manuskrip mushaf al-Qur'an koleksi H. Syu’aib seluruhnya ditulis
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menggunakan rasm imla'T seperti lafal olws) ayat 25,0l ayat 25,
olise ayat 25, @l ayat 34, wlbsl> ayat 34. Adapun penulisan ta" pada
jama’ mu‘annath salim dalam manuskrip ini seluruhnya menggunakan ta’

mabsutah (<). Hal ini menunjukkan bahwa dalam penulisannya

manuskrip ini sudah menerapkan kaidah-kaidah yang telah disebutkan.

Pembuangan huruf alif pada isim tathniyah seperti lafal \d\,)| pada

ayat 33 ditulis menggunakan rasm imla'i akan tetapi lafal .,14\,)| pada ayat

7 ditulis berbeda, terdapat huruf ya" setelah huruf alif, begitu juga dalam
penulisan lafal .3, pada ayat 15, dan lafal 4., pada ayat 11. Berbeda

dengan .41\ yang menggunakan kaidah rasm imla’i, lafal tersebut

menggunakan rasm uthmani. Penulisan yang tidak sesuai dengan kaidah
rasm tersebut dimungkinkan terjadi karena kesalahan penulis sebab tidak
semua lafal yang sejenis ditulis demikian.

Penulisan alif pada damir rafa’ yang sambung dengan damir lainnya

seperti contoh U, pada ayat 56, r»\;;x@j pada ayat 68, Jll.l, pada

ayat 79 dan 80 seluruhnya ditulis dengan menggunakan kaidah rasm
imla’i. Kemudian penulisan nama-nama ‘ajam dalam manuskrip seperti

2\l pada ayat 125 dan 163, Jeelesly, 3lowly, 095les, Olsy pada ayat 163

ditulis dengan menetapkan huruf alif sesuai dengan kaidah rasm imla’i.

Realita di atas menunjukkan bahwa pembuangan huruf alif dalam
manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib dalam beberapa bagian
menggunakan rasm uthmani, meskipun mayoritas menggunakan rasm
imla‘i. Meskipun terdapat lafal yang sama dengan penulisan rasm yang
berbeda. Maka, dapat dipastikan bahwa dalam penulisan naskah mushaf
ini terjadi kesalahan penulisan atau kurangnya ketelitian penyalin serta
tidak konsisten dalam penulisannya.

b. Ya

Pembuangan huruf ya' terdapat pada dua kalimat di dalam naskah
mushaf al-Qur’an koleksi H. Syu’aib pada tabel berikut:
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Rasm Keterangan
No |Ayat| Manuskrip | Rgsm _|  Keterangan Kaidah
Mushaf | Uthmani Rasm Imla’i
. 69, . ) . Tidak ada pemlf)‘uangan
163 T ) T huruf ya
, 86 K i K Tidak ada pembuangan
| cae | o | o huruf o
D5 oy gy $5 oy i
3. | 146 , ) , Pembuangan huruf ya
) URCEH )
e Do e Tidak ada pembuangan
4] 152 5 5 5 huruf ya'
seh | R | eeth y

Pembuangan huruf ya* disetiap kalimat yang akhirnya terdapat dua
huruf ya', diantaranya yaitu apabila ya" yang kedua berharakat sukun.

Contoh: .4\ ayat 69 dan 163, V*"‘" ayat 86. Kedua kalimat tersebut
menggunakan kaidah rasm imlai, akan tetapi lafal (**““" pada ayat 86 juga

sesuai dengan kaidah rasm uthmani sebab huruf ya" bersambung dengan
damir sehingga huruf ya' tetap ditulis. Kemudian membuang ya" asli yang
berada di akhir beberapa kalimat dan huruf setelahnya berharakat sukiin

untuk menjaga gugurnya atau tidak terbacanya suatu lafal. Contoh: ..,
0 w3, ayat 146. Dikecualikan apabila huruf ya* bersambung dengan damir.

Contoh: w433 . ayat 152. Kedua lafal tersebut sesuai dengan kaidah

rasm uthmani dan rasm imla’i. Dari gambaran di atas pembuangan huruf
ya' dalam manuskrip ini penulisannya tidak keluar dari kaidah meskipun
tidak konsisten menggunakan satu rasm saja.

Cc. Lam

Pembuangan lam pada naskah mushaf al-Qur’an koleksi H. Syu’aib
ditemukan pada tiga tempat, sebagaimana tabel berikut:
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Rasm Keterangan
No | Ayat | Manuskrip| Rasm Rasm Keterangan Kaidah
Mushaf | Uthmani | Imla’t
15, 23, ) ) Tidak ada pembuangan
1. | ) |
34 2 S| S huruf lam

2. 16 o, Ol o\.Ml, | Pembuangan huruf lam

Membuang huruf ldm pada manuskrip mushaf al-Qur’an koleksi

H. Syu’aib terdapat pada isim mausil seperti ;) dan ., keduanya
menggunakan kaidah rasm uthmani, meskipun dalam penulisan lafal 3.1,

harakatnya tidak sesuai dengan kaidah yang digunakan. Seharusnya
huruf dhal (5) menggunakan harakat fathah berdiri sebagai pengganti

huruf alif yang dibuang. Sedangkan lafal 3V\, pada ayat 15,23 dan 34,

penulisan ldmnya termasuk dalam kaidah rasm uthmani, tetapi tidak
sepenuhnya menerapkan kaidah rasm uthmani sebab masih menetapkan
alif setelah huruf lam, sebagaimana dalam kaidah rasm imla‘i. Hal ini
menunjukkan bahwa manuskrip ini tidak konsisten dalam penulisannya
dan kurang teliti dalam menyalin.

2. Menambah Huruf
a. Alif

Penambahan alif terdapat pada beberapa kalimat dalam al-Qur’an.
Akan tetapi dalam manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib hanya terdapat
setelah wawu jama’ yang berada di akhir kalimat fi’il. Seperti yang
terdapat dalam tabel berikut:

Rasm Keterangan
No | Ayat | Manuskrip| Rasm Rasm Keterangan Kaidah
Mushaf | Uthmani Imla’i

Menambabh alif

: IS N | VglauiS NI | VpleniS NI
! 3 ~ A ~ ) ~ ) setelah wawu jama’

, 3 s s Menambabh alif
: 43 5"’“"‘“5 e = setelah wawu jama’
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Rasm Keterangan
No | Ayat | Manuskrip| Rasm Rasm Keterangan Kaidah
Mushaf | Uthmani Imla’t
Menambah alif
. a3 1935 a3 I
3 146 = > = setelah wawu jama’
p P P Menambah alif
. [WELD od |ada3> S
4 71 ’hi\) ’L‘i\) ’hi\) setelah wawu jama’

Penambahan huruf alif dalam manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib
ini seluruhnya jatuh setelah wawu jama’ yang berada di akhir kalimat £i’il.
Maka, penambahan huruf alif dalam manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib
ini sudah memenuhi kaidah-kaidah rasm uthmani oleh Ghanim Qaddari.*
Begitu juga sesuai dengan kaidah rasm imla’t oleh Abd al-Salam
Muhammad Harin dalam kitabnya Qawa’id al-Imld@’,*® dengan penulisan

yang konsisten.
b. Wawu

Penambahan huruf wawu di dalam al-Qur’an terdapat di beberapa
tempat, khususnya pada hamzah yang berharakat dammah. Akan tetapi
pada mushaf al-Qur’an koleksi H. Syu’aib hanya terdapat pada kalimat
berikut:

Rasm Keterangan Keterangan
No Ayat Manuskrip Rasm Rasm Kaidaﬁ
Mushaf | Uthmani Imla’i
: ¢ : Penambahan
. AP 14) 9} 14) 9}
! 8 LT Ly Ly huruf wawu
17,18, 52, : : Penambahan
Y. sls) e DN sIEN )
63, 69 — el k%5 huruf wawu
59, 83, : : Penambahan
. ) ) )
> 89,95 é) & & huruf wawu

Penambahan huruf wawu pada manuskrip koleksi H. Syu’aib hanya
ditemukan pada tiga lafal, yaitu: 1., <y, J,) ketiganya jatuh setelah

4 Al-Hamd, Al-Muyassar fi llm al-Rasm al-Mushaf wa Dabtihi, 126.
4 Muhammad Hardn, Qawa’id al-Imld’, 18.
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hamzah berharakat dammah sesuai dengan kaidah rasm uthmani dan
rasm imla’t. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan huruf wawu dalam
manuskrip mushaf ini mengikuti kaidah rasm dengan benar.

3. Penulisan Hamzah
a. Hamzah di awal kalimat

Hamzah di awal kalimat dalam manuskrip koleksi H. Syu’aib
terdapat pada kalimat-kalimat berikut:

Rasm Keterangan
No | Ayat | Manuskrip| Rasm Rasm Keterangan Kaidah
Mushaf | Uthmani | Imla’t

10, . ot ot Hamzah ditulis dengan
" 161 J\’fj d\"_d d\"_d alif karena berharagkat
5. 43 "l ol ol Hamzah ditulis dengan
alif karena berharakat
3 5 " i i Hamzah ditulis dengan
) o o o alif karena berharakat
. 157 ) ) 5 quzah ditulis dengan
i i i alif karena berharakat
Hamzah ditulis dengan
> 162 "‘\"J\ "‘\"J\ V’L’J\ alif karena berharagkat

Menurut Ghanim Qadduri, hamzah yang berada di awal kalimat
maka penulisannya dengan alif baik berharakat fathah, dammah atau
kasrah.* Hal ini sesuai yang dipraktekkan dalam manuskrip koleksi H.
Syu’aib seperti contoh-contoh dalam tabel di atas. Bedanya dalam
manuskrip ini tidak menyertakan kode hamzah pada alif.

Sedangkan menurut Fahmi al-Najar, dalam kitabnya Qawada’id al-
Imla’ fi ‘Ashrah Durus Sahlah, hamzah wasal di awal kalimat ditulis dengan
alif, hamzah qata’ di awal kalimat ditulis alif dengan menyertakan kode
hamzah di atas huruf jika hamzah berharakat fathah dan dammah dan di
bawah huruf, jika hamzah berharakat kasrah.*® Diantara contoh hamzah

47 Al-Hamd, Al-Muyassar fi llm al-Rasm al-Mushaf wa Dabtihi, 148.
48 Fahmi Al-Najar, Qawd’id al-imld’ fi ‘Ashrah Duris Sahlah (Riyad: Mazidah wa Mungjihah,
1428), 9-10.
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wasal: ;l5ll pada ayat 162 dan .l pada ayat 157. Contoh hamzah gata’: JIyl
pada ayat 10 dan 161, 4~} pada ayat 43, . pada ayat 55, tetapi dalam
manuskrip mushaf ini tidak menyertakan kode hamzah pada alif.

b. Hamzah di tengah kalimat

Hamzah di tengah kalimat adakalanya dibaca sukun dan adakalanya
berharakat. Seperti kalimat-kalimat berikut:

Rasm Keterangan
No | Ayat | Manuskrip | Rasm Rasm Keterangan Kaidah
Mushaf | Uthmani | Imld’i

Hamzah ditulis dengan alif

| 8l el i) 5l karena hamzah berharakat
128
fathah
Hamzah ditulis ya* karena
. , - . hamzah berharakat kasrah
4 HeEs eEs eEs dan jatuh setelah harakat
fathah
Hamzah ditulis dengan alif
3. | 59 P P N,k karena menyesuaikan
harakat huruf sebelumnya
Hamzah ditulis dengan
78, awu karena hamzah
| 104 R Nja Nja wawu karena hamza
4 143’ - - - berharakat dammah dan

jatuh setelah harakat sukin
Hamzah ditulis dengan alif
5. | 102 olsl, olsl, olsl, karena menyesuaikan

harakat huruf sebelumnya
Hamzah ditulis dengan alif
6. | 104 | ol o0sdls | 0sls karena menyesuaikan

harakat huruf sebelumnya

Kalimat-kalimat di atas menggambarkan penulisan hamzah
manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib ketika berada di tengah kalimat.
Penggambaran tersebut ada yang ditulis dengan menggunakan alif

seperti 3,is pada ayat 59, =k, pada ayat 102, 4.5 ayat 104 dikarenakan

hamzah tersebut disukin, maka hamzah ditulis sesuai dengan harakat
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huruf sebelumnya. Ditulis menggunakan ya’ seperti j:., ayat 42. Dan

ditulis menggunakan alif seperti slsl pada ayat 12 dan 128, hanya saja

dalam penulisannya tidak menyertakan kode hamzah pada alif. Ditulis

menggunakan wawu seperti :¥3» pada ayat 78, 104 dan 143 dikarenakan
hamzah ditulis sesuai dengan harakat yang disandang.
¢. Hamzah di akhir kalimat

Hamzah di akhir kalimat tidak ditulis dengan huruf tertentu apabila
huruf sebelumnya disukdn. Ditemukan 13 tempat dalam naskah mushaf
koleksi H. Syu’aib Trangkil Pati, yaitu:

Rasm Keterangan
No | Ayat | Manuskrip| Rasm Rasm Keterangan Kaidah
Mushaf | Uthmani | Imld’i

4, 32, Hamzah ditulis mufradah
1. | 33,116, P " " karena jatuh setelah
176 harakat sukin
Hamzah ditulis mufradah
2. 38 slud slud eld karena jatuh setelah

harakat sukin
Hamzah ditulis mufradah
3. 43 £l £l £l karena jatuh setelah

harakat sukun
Hamzah ditulis mufradah
4. 89 2 g 2y PP karena jatuh setelah

harakat sukun

Hamzah ditulis dengan
5. | 176 550 530 530 wawd karena hamzah
berharakat sukdin

Dalam manuskrip ini, penulis menemukan beberapa sampel contoh
yang dapat mewakili bentuk penulisan hamzah di akhir kalimat. Hamzah
yang berada di akhir kalimat, maka ditulis dengan huruf yang sejenis
dengan harakat sebelumnya, dalam manuskrip ini hanya ditemukan satu

contoh 3\ ayat 176. Apabila huruf sebelumnya disukdn, maka hamzah

tidak ditulis dengan huruf tertentu. Baik hamzahnya disukin atau
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berharakat.*® Contoh :L. ayat 38, :L ayat 43, sl,. ayat 89. Dua jenis
penulisan tersebut sesuai dengan kaidah rasm uthmdni maupun rasm
imla’l. Akan tetapi pada lafal ;.= huruf hamzah ditulis menggunakan ya'.

Hal ini tidak sesuai dengan penulisan hamzah dalam kaidah rasm.
Penulisan hamzah di akhir kalimat pada manuskrip mushaf al-Qur’an
koleksi H. Syu’aib tidak konsisten dalam menerapkan kaidah.

4. Mengganti Huruf

a. Alif diganti dengan wawu
Dalam manuskrip al-Qur’an koleksi H. Syu’aib penggantian huruf
alif dengan wawu terdapat di empat tempat. Seperti pada tabel berikut:

Rasm Keterangan
. Keterangan
No Ayat Manuskrip [ Rzsm Rasm ;
Kaidah
Mushaf | ythmani | Imld’i
43, 77,101, i i
Penggantian alif
1. 102,103,142,|  5kuall 5yl el defgan wawl
162
Penggantian alif
2. | 74,94,109 | 55> Byl s defgan wawii
- - _ Penggantian alif
. 3 . \ s - \ SK ‘
3 77,163 )f_J_ )s_J_ _J{ dengan wawd
) ‘ Penggantian alif
) | | L)
4 161 Jjjj Jjjj :J! dengan wawa

Kalimat-kalimat di atas adalah kalimat yang huruf alifnya diganti
dengan wawu. Sesuai kaidah yang telah ditetapkan ulama’ menurut
Ghanim Qaddari. Maka kaidah badl alif dengan wawu dalam manuskrip

mushaf koleksi H. Syu’aib sudah diterapkan secara konsisten. Lafal 3,..4)

sed), 3,55 ) semua ditulis secara konsisten menggunakan rasm

uthmdni. Hanya saja dalam manuskrip mushaf ini tidak menggunakan
harakat fathah berdiri dalam seluruh tulisannya sebagaimana harakat
yang diterapkan dalam kaidah rasm uthmani.

49 Al-Hamd, Al-Muyassar fi llm al-Rasm al-Mushaf wa Dabtihi, 154.
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b. Alif diganti dengan ya’

Terdapat 33 tempat penggantian alif ditulis dengan ya' yang
terdapat dalam manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib. Seperti dalam tabel
di bawah ini:

Rasm Keterangan Keterangan
No Ayat Manuskrip | Rasm Rasm Kaidaﬁ
Mushaf | Uthmani | Imla’i
6, 45, 55, 70, 79, < ! ! Penggantian
" syt S| S | i denganya
32,33, 41, 43, 47,
851 86: 95, 103, 1 \z I Penggantian
> 135, 156, 165, 169, *}c & & alif dengan ya’
171
& L. L, Penggantian
3. 77 S H F ] lif dengan ya'
¢ ¢ ¢ Penggantian
4 97,121 V’éfjb V*_JL‘ V*_JL‘ alif dengan ya'
o o o Penggantian
> 4 H’J_’i Vy_’i Vy_’i alif dengan ya'
. . . Penggantian
. | | |
6 135 “"gﬁj_ “;}ej_ “;}ej_ alif dengan ya’

Badl alif menjadi ya' dalam manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib
seluruhnya ditulis sesuai dengan kaidah rasm uthmani yang disebutkan
Ghanim Qadduri dan rasm imla’i oleh Abd al-Salam Muhammad Harun.
Hal ini menandakan bahwa kaidah badl alif menjadi ya' sudah diterapkan
secara konsisten dalam manuskrip koleksi H. Syu’aib. Hanya saja dalam
manuskrip mushaf ini tidak menggunakan harakat fathah berdiri dalam
seluruh tulisannya sebagaimana harakat yang diterapkan dalam kaidah
rasm uthmani dan rasm imla'i. Begitu juga penulisan huruf ya" dalam
manuskrip koleksi H. Syu’aib menggunakan dua titik dibawahnya.
Sedangkan penggantian alif menjadi ya" dalam kaidah rasm uthmani dan
rasm imla’i tidak menggunakan dua titik dibawahnya.
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5. Menyambung dan Memisah Kalimat

a. Menyambung dan Memisah Kalimat yang Menyebabkan Idgham

Terdapat beberapa kalimat dalam manuskrip mushaf al-Qur’an
koleksi H. Syu’aib yang fasl dan waslnya menyebabkan idgham. Di dalam
manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib ini hanya terdapat beberapa saja.
Berbeda dengan yang telah disebutkan Ghanim Qadduari bahwa al-
Mahdawi menyebutkan berada di delapan tempat. Sebagaimana dalam
tabel di bawah ini:

Rasm Keterangan
No| Ayat |Manuskrip| Rgsm | Rasm Keterangan Kaidah
Mushaf | ythmani | Imla’i
T 7 Tidak ada
. . | |
1 ’ 1o \l_ \l_ penyambungan kalimat
2.23,90,91 b Sob | Jek o ol
3. 102 o) dﬁi dﬁi et fi
10 s 2 o L Tidak ada
* 2 o f o o penyambungan kalimat

Pada manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib, penulis menemukan
lima contoh kaidah fasl dan wasl dalam kalimat-kalimat yang
menyebabkan idgham. Kalimat-kalimat tersebut ketika dibaca maka
otomatis dibaca idgham. Sejauh penelitian yang telah dilakukan, penulis
menemukan bahwa kaidah ini tidak seluruhnya diterapkan dalam
manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib yang disebutkan Ghanim Qadddri.
Seperti pada tabel di atas, kalimat yang seharusnya disambung tetapi
ditulis terpisah.

Lafal “Viditulis terpisah seluruhnya dalam manuskrip mushaf al-
Qurran koleksi H. Syu’aib. Penulisan tersebut tidak sesuai kaidah yang
telah disebutkan Ghanim Qaddiri bahwa lafal “Vlditulis tersambung

kecuali dalam 10 tempat yang ditulis secara terpisah. Yaitu dalam surah al-
A’raf ayat 105 dan 169, surah al-Tawbah ayat 118, Hud ayat 14, Haj ayat 26,
Yasin ayat 60, al-Dukhan 19, Mumtahanah ayat 12, dan dalam surah al-
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Qalam ayat 24.”° Berbeda pada penulisan o ¢l maka penulisannya dipisah

kecuali pada surah Hud ayat 14 sebagaimana yang disebutkan Ghanim

Qaddari”' Selanjutnya lafal .« pada ayat 102 menggunakan rasm

uthmani, sedangkan lafal .. o pada ayat 109 ditulis terpisah, berbeda

dengan ayat 102. Lafal tersebut tidak sesuai dengan kaidah rasm
manapun, baik rasm uthmani maupun rasm imlai. Hal tersebut
menandakan adanya ketidak konsistenan (ketetapan) dalam penulisan
kaidah fasl dan wasl manuskrip mushaf al-Qur’an ini.

b. Menyambung dan Memisah Kalimat yang tidak Menyebabkan Idgham

Penyambungan dan pemisahan kalimat yang tidak menyebabkan
idgham, tidak semua terdapat dalam manuskrip mushaf ini. Sebagaimana
disebutkan oleh Ghanim Qadduri. Hanya ada beberapa kalimat seperti
pada tabel berikut:

Rasm Keterangan
No | Ayat | Manuskrip | Rgsm | Rasm Keterangan Kaidah
Mushaf | ythmani | Imla’i
. , . | Penyambungan kalimat yang
h 4 \“f L‘f \“f tidak menyebabkan idgham
10,17, s . ¢ | Penyambungan kalimat yang
. | | \
> 11, 171 L‘f L‘i \"_‘ tidak menyebabkan idgham
- -+ -+ | Penyambungan kalimat yang
. | b o
3 78 L*j L“i \W_‘ tidak menyebabkan idgham
. , . | Penyambungan kalimat yang
¥ r r ™ | tidak menyebabkan idgham

Dalam manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib hanya ditemukan
empat contoh fasl dan wasl kalimat yang tidak menyebabkan idgham.
Penulisan lafal & dengan disambung dalam al-Qur’an disepakati terdapat
pada seluruh ayat al-Qur’an kecuali pada satu tempat yaitu dalam surat
al-An’am ayat 134.>* Hal ini menunjukkan bahwa penulisan manuskrip

>° Al-Hamd, 162-63.
>' Al-Hamd, 166.
>2 Al-Hamd, 171.
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mushaf koleksi H. Syu’aib sudah sesuai dengan kaidah-kaidah baik rasm
uthmani maupun rasm imla’i.
Menurut Al-Dani lafallit penulisannya disambung terdapat dalam

lima tempat, yaitu dalam surah al-Bagarah ayat 115 dan surah al-Nahl ayat

76, surah al-Nisa’ ayat 78, al-Shu’ara’ ayat 92 dan al-Ahzab ayat 61.>
Lafalls pada ayat 4 dan (\s pada ayat 97 ditulis berbeda bukan

sebab kesalahan dalam penulisannya. Lafal ks ditulis tersambung dalam

al-Qur’an kecuali pada 11 tempat, maka ditulis secara terpisah. Yaitu pada
surah al-Bagarah ayat 240, al-Maidah ayat 48, al-An’am ayat 145 dan 165,
al-Anbiya’ ayat 102, al-Nar ayat 14, al-Shu’ara’ ayat 146, al-Rim ayat 28, al-
Zumar ayat 3 dan 46, al-Wagi’ah ayat 61. Akan tetapi apabila © adalah
huruf istifham jatuh setelah huruf jer maka penulisannya disambung dan
alif pada lafal & dibuang, seperti sampel s pada ayat 97.>*

G. Penulisam Harakat dan Tanda Baca
1. Harakat

Penggunaan harakat pada manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib
seperti mushaf-mushaf pada umumnya. Sebagaimana tanda harakat yang
dicetuskan oleh al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi. Harakat fathah di dalam
manuskrip ditandai dengan alif kecil melintang di atas huruf, kemudian
harakat kasrah ditandai dengan bentuknya yang mirip fathah namun
berada di bawah huruf. Sedangkan dammah ditandai dengan wawu kecil
di atas huruf.”

Namun, terkadang terdapat harakat yang salah, lihat contoh:
— " ) I| Dalam gambar tersebut terdapat kesalahan harakat

& | pada lafal fa'udhi yaitu harakat dammah di atas huruf
alif seharusnya menggunakan harakat fathah.

>3 Aba Amr Al-Dani, Al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar (Turki: Matba’ah al-Daulah, 1932),
77

>* Al-Hamd, Al-Muyassar fi llm al-Rasm al-Mushaf wa Dabtihi, 169.

>> Al-Hamd, 300.



Al Itqan : Jurnal Studi Al-Qur’an
62 || Vol.7No.1(2021):33-66

Doi: https://doi.org/10.47454/itqan.v7i1.727
2. Sukun

Tanda suktn dalam manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib berbentuk
lingkaran kecil di atas huruf seperti angka nol. Tanda sukun berbentuk
demikian sesuai tanda-tanda sukiin menurut al-Dani dan Abi Dawud.*®
Namun ditemukan kalimat yang tidak terdapat tanda sukun. Contoh:

/E. .~ Dalam gambar tersebut seharusnya di atas huruf ya' terdapat
i, tanda sukun.

3. Tanwin

Penulisan tanda tanwin pada manuskrip mushaf koleksi H. Syuaib
ini ditandai dengan dua harakat sejajar untuk fathah tanwin dan kasrah
tanwin. Tentunya dengan dua harakat fathah sejajar di atas huruf untuk
fathah tanwin dan dua harakat kasrah bersejajar di bawah huruf untuk
kasrah tanwin. Sedangkan untuk penulisan dammah tanwin disimbolkan
dengan dua huruf wawu kecil yang saling bertentangan atau bertumpuk
di atas huruf. Satu huruf wawu menghadap ke atas dan B St
satu huruf lagi terbalik. Sebagaimana gambar berikut: BG’J M

Bentuk-bentuk tanwin sebagaimana gambar di atas tidak ada
bentuk khusus pada setiap bacaan sebagaimana yang disebutkan Ghanim
Qadddri. Penyalin mushaf menetapkan penulisan tanwin sejajar dalam
semua tempat. Meskipun huruf setelah tanwin berupa huruf halgi atau
tidak, atau berupa huruf ba'.

4. Shiddah
Shiddah pada manuskrip mushaf koleksi H. Syu’aib
4.." % disimbolkan dengan kepala huruf shin tanpa titik. Seperti

gambar. Adapun peletakannya tidak ada rumus khusus.
Semua huruf yang menyandang shiddah baik berharakat fathah, kasrah
atau dammah tanda shiddahnya diletakkan di atas huruf. Berbeda dengan
rumus yang disampaikan Ghanim Qadduri bahwa terjadi pembedaan tata
letak tanda shiddah sesuai harakat yang disandang suatu huruf.”’

56 Al-Hamd, 301.
57 Al-Hamd, 305.
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5. Mad

Manuskrip Mushaf koleksi H. Syu’aib ini penulisan lambang mad
tidak disimbolkan dengan tanda tertentu sebagai pembeda mad wajib
muttasil, mad jaiz munfasil, dan mad tabi’t. Simbol mad dalam manuskrip
ada yang tidak digunakan dalam penulisan naskah ini, namun ada yang
menggunakan simbol dengan tanpa harakat. Simbol .

mad dalam manuskrip mushaf ini digunakan untuk ’55:&\3!
7 4

simbol mad tabi’i. Sebagaimana gambar di samping:

6. Hamzah
Adapun penulisan hamzah ditulis dengan kepala huruf ‘ain dalam
versi kecil atau huruf ‘ain tanpa tubuh sesuai dengan =

gagasan al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi. Seperti gambar: l,g
Akan tetapi dalam naskah mushaf tidak terdapat pembeda antara simbol
hamzah wasal dan hamzah qat’i yang menurut ahli ilmu bahasa Arab
tanda hamzah wasal digambarkan dengan kepala huruf sad.>®

Ketidaksesuaian penulisan dalam naskah mushaf al-Qurian ini
dengan mencampurkan antara rasm ‘uthmani dan rasm imla't disinyalir
karena adanya perbedaan konteks sosial. Pada masa dahulu belum ada
panduan dan acuan penulisan mushaf al-Qur’an dan belum akrab dengan
kaidah nahw-sarf, sehingga penulis mushaf hanya mengaktualisasikan
hafalan yang dimiliki dengan menuangkannya pada media tulis, oleh
karena itu terjadi ketidaksesuaian tulisan dalam satu kaidah atau dalam
satu kalimat yang berbeda tempat.”

H. Simpulan

Naskah mushaf al-Quran koleksi H. Syu’aib berasal dari Desa
Asempapan, Trangkil, Pati. Naskah dibeli oleh H. Syu’aib dan disimpan
oleh cucunya, yaitu Moch. Muadz di Desa Bangsri, Bangsri, Jepara. Dari
hasil kajian dapat disimpulkan bahwa, naskah mushaf al-Quran ini
menggunakan rasm campuran antara rasm imla’i dan rasm uthmani baik
dari kaidah pembuangan huruf, penambahan huruf, penulisan hamzah

58 Al-Hamd, 306-8.
>9 Rohmah, “Kajian terhadap Rasm dalam Naskah Mushaf Al-Quran Madura,” 51.
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penggantian huruf dan penulisan tanda baca. Namun ditemukan
beberapa penulisan yang tidak sesuai dengan kaidah dua rasm, yakni
kaidah pembuangan huruf dan menyambung dan memisah kalimat yang
menyebabkan idgham. Ketidaksesuaian ini dilatar belakangi oleh belum
adanya kaidah yang digunakan acuan dalam penulisan mushaf, sehingga
penyalin hanya menuangkannya dari hafalan.
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